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ABSTRAK

Marlia, Nim. 160301014, Dosen Pembimbing. Ummu Sa’idah, M. pd. | dan
Dr Yusuf Abdurachman Luhuliman M. Ag, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan [AIN Ambon 2019. Judul “analisis pendidikan
Islam Terhadap budaya pemmali di dusun Waitomu Negeri Hila Kecamatan Leihitu
Kabupaten Maluku Tengah”

Penelitian dalam Skripsi ini dilatarbelakangi bahwa masih banyak anak-
anak belum paham bahwa budaya pemmali yang di sampaikan oleh orang tua
bukan hanya ungkapan semata tapi mempunyai nilai-nilai pendidikan terutama
pendidikan yang mana dapat menjadi manusia yang berakhlak.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) budaya pemmali
apa saja yang ada di Dusun Waitomu Negeri Hila Kecamatan Leihitu Kabupaten
Maluku Tengah? (2) nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam
budaya pemmali yang ada di dusun Waitomu Negeri Hila Kecamatan Leihitu
Kabupaten Maluku Tengah.

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan datanya berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Serta tekhnik analisis data berupa tahap reduksi, penyajian data, dan menarik
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pamali pada masyarakat dusun
Waitomu dapat dikategorikan berkaitan : (1) waktu, yaitu: waktu malam, sore
menjelang malam; (2) tempat, yaitu: di hutan, (3) pekerjaan dan aktivitas.
Ungkapan pemmali telah mengakar dalam tradisi masyarakat dusun Waitomu
melalui budaya tutur dan diyakini mampu membentuk akhlak anak serta
mengatisipasi pengaruh negatif/lingkungannya. Ada nilai pendidikan Islam dalam
budaya yang ada di dusun Waitomu yaitu nilai Tauhid, nilai Ibadah, dan nilai
Akhlak

Kata Kunci : Budaya pamali, nilai pendidikan Islam
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian
Indonesia memiliki kekayaan yang beraneka ragam yang terdapat dari
sabang sampai merauke, Indonesia bukan hanya terkenal dengan sumber daya
alam saja, tapi masyarakat Indonesia juga terkenal dengan kekayaan akan
kebudayaan yang tersebar dipelosok bangsa. Sehubungan dengan itu kebudayaan
di Indonesia memiliki nilai-nilai pendidikan Islam yang di mana menanamkan

sikap moral terhadap anak.

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai pelatihan mental, moral, dan fisik
yang bisa menghasilkan manusia berbudaya tinggi maka pendidikan berarti
menumbuhkan personalitas serta menanamkan rasa tanggung jawab. Usaha
kependidikan bagi manusia menyerupai makanan yang berfungsi memberikan
vitamin bagi pertumbuhan manusia. Tujuan dan sasaran pendidikan berbeda-beda
menurut pandangan hidup masing-masing pendidik atau lembaga pendidikan.
Oleh karena itu, perlunya dirumuskan pandangan hidup Islam yang mengarahkan

tujuan dan sasaran pendidikan Islam.

Pendidikan Islam berarti sistem pendidikan yang dapat memberikan
kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupanya sesuai dengan cita-cita dan

nilai-nilai Islam yang telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya

Jika istilah pendidikan digabungkan dengan istilah Islam menjadi

pendidikan Islam, maka pengertian dan konsep yang melekat dalam pendidikan
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berubah. Sebab istilah pendidikan tidak lagi bersifat meluas karena ada
pembatasan kata-kata Islam istilah sendiri tertuju pada keyakinan, ajaran, sistem
tata nilai dan budaya sekelompok umat manusia yang beragama Islam. Objeknya
menjadi jelas dan pasti, yaitu: orang-orang yang beragama Islam.

Oleh sebab itu, pengertian pendidikan Islam berarti pendidikan yang

diciptakan, dilaksankan dan ditujukan untuk umat Islam.*

Dengan demikian pengertian pendidikan Islam adalah suatu sistem
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh
hamba Allah, sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek

kehidupan manusia, baik dunia maupun ukhrawi.?

Budaya pada dasarnya merupakan nilai-nilai yang muncul dari proses
interaksi antar-individu. Nilai-nilai ini diakui, baik secara langsung maupun tidak,
seiring dengan waktu yang dilalui dalam interaksi tersebut. Bahkan terkadang
sebuah nilai tersebut berlangsung didalam alam bawah sadar individu dan

diwariskan pada generasi berikutnya.

Kebudayaan juga merupakan ajaran yang dapat pula digunakan untuk
memahami Islam dalam wujud praktik yang tumbuh dan berkembang pada

masyarakat, salah satunya yang dimaksud “pemmali”

! Jasa Ungguh Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam, Cet I, (Jakarta; Rajawali Pers, 2015),
Him.13-14.

2H. Muzayyin Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 2009) HIm. 3.

3 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya Di Era Budaya Siber, Cet I, (Jakarta: Pt Prenada
Media Group, 2012), HIm. 15.
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Budaya pemmali adalah suatu hasil cipta karya manusia yang dilakukan
sejak nenek moyang dan menjadi kebiasaan masyarakat dimasa kini untuk
menunjang kebaikan dan eksistensinya hidup didunia.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, budaya diartikan sebagai suatu hasil
karya atau kegiatan dan penciptaan bathin (akal budi) manusia seperti
kepercayaan, adat istiadat, dan berarti pula kegiatan (usaha) bathin (akal dan

sebagainya) untuk menciptakan sesuatu yang termasuk hasil kebudayaan.*

Istilah pemmali atau pantangan. pemmali sebagai salah satu bagian dari
budaya masyarakat yang diwariskan oleh orang tua kepada anak-cucu tidak lagi
menjadi hal yang asing untuk didengar atau dibicarakan. Istilah pemmali sudah
menyebar luas dari pedesaan sampai keperkotaan, dari Sabang sampai Marauke.
Pemmali adalah sebuah larangan untuk melakukan atau mengucapkan sesuatu
yang berakibat buruk bagi diri dan lingkungannya. Jika dilanggar, biasanya
berhubungan dengan rizki, jodoh, keturunan, dan keselamatan. Pemmali memiliki
hubungan erat dengan mitos. Banyak orang tua yang sampai saat ini masih

memegang teguh kepercayaan mereka tentang mitos.

Masyarakat dusun Waitomu merupakan masyarakat yang masih
memegang teguh adat dan tradisi sehingga nilai budaya memiliki makna
mendalam. Kekuatan nilai tradisi ini membuat masyarakat tidak dapat menolak

berbagai warisan pengetahuan dan keyakinan akan kebudayaan dari leluhur.

4Abudin Nata, Metodologi Studi Islam , Cet 11, (Jakarta; PT RajaGrafindo Persada 2007),
Him. 49.
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Masyarakat hanya dapat melakukan penyesuaian dengan berbagai aturan tentang
kebudayaan yang di dalamnya termasuk tatanan kehidupan adat-istiadat. Dalam
kaitannya dengan pemmali di Waitomu, pemmali dan mitos jauh lebih ampuh
sebagai norma atau aturan dibandingkan dengan aturan terulis lain. Meskipun
tidak dituangkan secara tertulis sebagai sebuah norma masyarakat, semua orang

akan patuh padanya. Hal ini berkaitan erat dengan kepercayaan masyarakat.

Demikian halnya pada masyarakat dusun Waitomu yang mempraktekkan
sebuah tradisi budaya lisan yang di dalamnya tidak terlepas dari suatu tujuan
kepentingan dari orang yang mengatakan pemmali untuk suatu perkara. Dusun
Waitomu sangat percaya terhadap pemmali, tapi dengan kepercayaan akan budaya
pemmali tidak terlepas dari nilai-nilai ajaran Islam, budaya pemmali di dusun
Waitomu kebanyakan mengajarkan nilai pendidikan kepada anak, budaya
pemmali di Waitomu lebih berkaitan dengan pendidikan Islam, setiap orang tua
yang mengatakan pemmali kepada anaknya, pasti anak tersebut langsung
mengingat bahwa yang dilakukan itu adalah pemmali, sebagian pemmali yang
dikatakan tercantum dalam Hadis maupun al-Qur’an, tapi sebagian masyarakat
dusun Waitomu tidak tau bahwa pemmali-pemmali yang diajarkan sesuai dengan
ajaran Islam atau sudah tercantum dalam al-Qur’an dan Hadis. Mereka hanya
beranggapan bahwa itu merupakan budaya dari generasi ke genarasi. Mereka

kurang paham bahwa dalam pemmali terkandung nilai-nilai pendidikan Islam.3°

SWawancara, Djamaluddin; Bapak Penghulu Masjid Nur-Tagwa Dusun Waitomu Negeri
Hila Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku-Tengah, Hari/Tanggal Selasa, 26 Maret 2019.
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Dengan masalah tersebut maka dalam penelitian ini saya akan
mendeskripsikan mengenai Analisis Pendidikan Islam Terhadap Budaya
“Pemmali” Di Dusun Waitomu Negeri Hila Kecamatan Leihitu Kabupaten

Maluku-Tengah.

B. Fokus Penelitian
Fokus masalah penelitian ini yang pertama adalah macam-macam budaya
pemmali dari masyarakat Dusun Waitomu Negeri Hila Kecamatan Leihitu
Kabupaten Maluku-Tengah, dan kedua nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat
terhadap budaya “pemmali” di Dusun Waitomu Negeri Hila Kecamatan Leihitu
Kabupaten Maluku-Tengah
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Budaya pemmali apa saja yang ada di Dusun Waitomu Negeri Hila Kecamatan
Leihitu Kabupaten Maluku Tengah ?
2. Nilai pendidikan Islam apa saja yang ada dalam budaya pemmali di Dusun
Waitomu Negeri Hila Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku-Tengah ?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah
adalah:
1. Bagaimana budaya pemmali yang ada di Dusun Waitomu Negeri Hila

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku-Tengah
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2. Mengetahui dan Memperoleh deskripsi mengenai Nilai-nilai pendidikan
Islam apa saja yang ada dalam budaya pemmali di Dusun Waitomu
Negeri Hila Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku-Tengah.

E. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. secara teoritis
Sebagai sumbangsih pemikiran untuk mengembangkan khazanah keilmuwan
dalam dunia pendidikan Islam berdasarkan teori-teori yang berkaitan dengan
analisis pendidikan Islam tentang budaya pemmali.
2. Secara praktis
a. Untuk lembaga IAIN Ambon, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
dokumentasi dan rujukan bagi peneliti selanjutnya, sekaligus sebagai bahan
kajian untuk mahasiswa.
b. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang nilai-nilai
pendidikan Islam yang terdapat dalam budaya pemmali.
c. Sebagai bahan pertimbangan untuk peneliti dalam penelitian selanjutnya,
serta memberikan pemahaman terhadap peneliti akan nilai-nilai pendidikan
Islam dalam budaya pemmali.

F. Definisi Operasional

Untuk memberikan pemahaman terhadap istilah dalam penelitian ini, perlu

diuraikan beberapa defenisi operasional tentang pemaknaan pemmali.
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Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia pemmali adalah tabu; pantangan;
larangan; bagi perempuan berkunjung ke laki-laki.

Pemmali menurut masayarakat dusun Waitomu adalah suatu larangan atau
pantangan yang sudah ada dari dulu, yang dimana selalu diberitahukan kepada
anak-anak maupun orang dewasa. Masyarakat dusun Waitomu beranggapan
bahwa pemmali apabila dilanggar maka akan mendapat sanksi. Sebagian pemmali
yang mereka percayai sudah ada dalam al-Quran dan Hadis tapi dari mereka
kurang paham bahwa pemmali tersebut sebenarnya memang sudah ada dalam al-
Quran maupun Hadis. Masyarakat dusun Waitomu memaknai pemmali sebagai
norma lisan yang harus mereka patuhi, mereka beranggapan bahwa budaya
pemmali merupakan budaya dari leluhur yang harus dijaga. Sebagian Budaya
pemmali yang ada di dusun Waitomu mengajarkan nilai-nilai pendidikan Islam
kepada anak maupun orang dewasa.

Jadi Pemmali memang mengandung maksud baik dari kedua orang tua
terhadap anaknya atau generasi yang lebih muda. Namun karena penyampaiannya
yang kurang disertai dengan keterangan yang terperinci, perkataan pemmali
tersebut malah bisa menjadi cemohan, padahal apabila disertai keterangan dengan
jelas apa makna dan maksud yang terkandung dalam pemmali tersebut, maka
seorang pun yang mendengar kata pemmali pun dapat mengerti dengan apa yang

disampaikan.

¢ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet 3, (Jakarta: Pt
Gramedia,) HIm. 1006.
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G. Kajian Terdahulu
Adapun penelitian yang dianggap relevan atau berkesinambungan dengan
penelitian tersebut yaitu penelitian Tentang Kontribusi ‘Pemmali’ Tanah Bugis
Salam Pembentukan Akhlak yang ditulis oleh Muh Rusli Dan Rakhmawati.
Penelitian tersebut lalu diterbitkan ke dalam jurnal El-Harakah jurnal tersebut
menjelaskan panjang lebar macam-macam pemmali, membahas tentang

bagaimana penggunaan pemmali dalam pembentukan akhlak.
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang dugunakan penulis ini adalah pendekatan penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang hasil
penelitiannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau metode kuantifikasi
yang lain. Peneliti biasanya menggunakan pendekatan naturalistik untuk
memahami suatu fenomena tertentu.®® Dalam penelitian kualitatif data yang
dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data tersebut berasal dari
naskah wawancara, catatan lapangan dokemen pribadi, catatan memo, gambar

(foto) dan dokumen resmi lainnya.’

Pendekatan penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini dilakukan pada
kondisi yang alami yaitu menggambarkan keadaan yang sesungguhnya tentang
budaya pemmali Di Dusun Waitomu, Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku

Tengah.

Adapun tujuan penelitian ini deskriptif ini adalah untuk membuat gambaran

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau

8 Albi Anggito Dan Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Cet 1, (Jawa Barat;
Cv Jejak , 2018) HIm. 8-9.

0 Handari Nabawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta; Gajah Mada Pers,
2005) Him. 31.
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daerah tertentu. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana analisis
nilai-nilai pendidikan Islam dalam budaya pemmali’ di Dusun Waitomu Negeri

Hila Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku-Tengah.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrumen
sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena
disamping itu kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. Kehadiran peneliti
yaitu untuk melihat langsung budaya pemmali di Dusun Waitomu Negeri Hila
Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku-Tengah.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi peneliti dilakukan di Dusun Waitomu, Negeri Hila, Kecamatan
Leihitu Kabupaten Maluku-Tengah. Peneliti mengambil lokasi ini, karena di
daerah ini masih banyak mempercayai budaya pemmali, keadaan lokasi yang
mudah dijangkau data-data yang sesuai, dan menjawab persoalan dan fenomena
yang terjadi sesuai dengan fokus masalah yang diajukan.

D. Waktu Penelitian

waktu penelitian yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan

sejak tanggal dalam kurun waktu 1 bulan, yaitu dari tanggal 27 Mei 2019 sampai
26 juni 2019.

E. Informan Peneliti

Informan penelitian analisis pendidikan Islam dalam budaya “pemmali”

a. Tetua masyarakat atau tokoh masyarakat dan bapak penghulu Masjid dusun

Waitomu Negeri Hila Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah.
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b. Perangkat dusun atau kepala dusun, dan bapak Rt/Rw Waitomu Negeri Hila

Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah.

F. Sumber Data
Dalam penelitian sumber data terbagi menjadi 2 yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dari
observasi dan hasil wawancara yang bersumber dari informan. secara tertulis dan
non tertulis, dimana informan itu terdiri dari, Tetua Masyarakat Dusun Waitomu,
Dan Kepala Dusun Waitomu.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
dokumentasi mengenai keterangan-keterangan tertulis, yaitu berupa buku, artikel,
majalah yang menyangkut tentang pendidikan Islam, budaya pemmali, dan
lainnya.
G. Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang dilakukan peneliti untuk
mengungkap atau menjaring informasi dari responden sesuai lingkup penelitian.”
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Observasi
Dalam observasi ini, peneliti gunakan untuk mengamati pemmali apa saja yang

ada di masyarakat Dusun Waitomu Negeri Hila dan Mengamati nilai-nilai

"V Wiratna, Sujarweni, Metodologi Penelitian; Lengkap Praktis Dan Mudah Dipahami,
(Yogyakarta; Pt Pustakabarupress, 2014), HIm. 74.
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pendidikan Islam yang terdapat dalam budaya pemmali di Dusun Waitomu Negeri
Hila Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku-Tengah.
b.Wawancara
Tahap kedua dalam mengumpulkan data yaitu melakukan wawancara langsung
secara mendalam dengan responden yang telah ditentukan sebelumnya.’?Yang
dimaksud disini ialah wawancara mengenai nilai-nilai pendidikan Islam terhadap
budaya pemmali di Dusun Waitomu Negeri Hila Kecamatan Leihitu Kabupaten
Maluku-Tengah, oleh karena itu dalam wawancara peneliti menggunakan
beberapa partisipan dengan semua informan yaitu dengan tetua masyarakat yang
ada di Dusun Waitomu dan warga yang ada pada Dusun Waitomu .
c. Dokumentasi

Dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mendapatkan keterangan mengenai
data-data tentang adanya pemmali. Dokumentasi ini juga dapat berupa foto-foto
pada saat proses wawancara dengan para tetua masayarakat maupun dengan
warga yang ada pada Dusun Waitomu sebagai bukti bahwa peneliti melakukan
penelitian di Dusun Waitomu Negeri Hila Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku
Tengah®

H. Analisis Data
prosedur analisis data yang digunakan peneliti yaitu:

a. Data reduction (reduksi data)

2L exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet 33, (Bandung; Pt Remaja
Rosdakarya, 2014), HIm. 186.



61

Dalam proses mereduksi data peneliti akan merangkum, memilah-milah hal-hal
yang pokok atau yang penting sesuai dengan apa yang dicari, peneliti akan
membuang hal-hal yang tidak perlu.

Jadi pada tahap mereduksi data peneliti akan memnfokuskan terhadap makna
pemmali di dusun waitomu, macam-macam-macam pemmali, dan nilai-nilai
pendidikan Islam yang terdapat dalam budaya pemmali.

b. Data display (penyajian data)

Dengan mendisplaykan data maka akan mempermudah peneliti dalam
memahami data-data mengenai, yang telah terkumpul dari hasil observasi,
wawancara dan mengetahui apa yang terjadi terhadap budaya pemmali di Dusun
Waitomu Negeri Hila Kecamatan leihitu Kabupaten Maluku Tengah.. Dengan
penyajian data maka peneliti akan paham yang akan dikerjakan selanjutnya.
c¢. Conclusion drawing /verification

Langkah ketiga setelah penyajian data, peneliti akan melakukan penarikan
kesimpulan dan verifikasi dari hasil penelitian tentang analisis pendidikan Islam
terhadap budaya “pemmali” di Dusun Waitomu Negeri Hila Kecamatan Leihitu

Kabupaten Maluku-Tengah.

I. Pengecekan Keabsahan Temuan
Dalam penelitian kualitatif manusia merupakan instrumen utama, jadi
pengecekan keabsahan data sangat diperlukan, Untuk menguji kredibilitas data

penelitian peneliti menggunakan teknik Triangulasi sumber. Triangulasi sumber
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untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber.”™

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber
digunakan untuk pengecekan data tentang kebenarannya.

Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti untuk mencapai
kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut;

1. Membandingkan hasil observasi dengan wawancara mengenai analisis
pendidikan Islam terhadap budaya pemmali di Dusun Waitomu negeri Hila
kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku-Tengah, maupun dokumen mengenai
nilai-nilai dalam pendidikan Islam.

2. Membandingkan apa yang dibicarakan orang-orang tentang kejadian nilai-nilai
pendidikan Islam terhadap budaya pemmali di Dusun Waitomu Negeri Hila
Kecamatan Leihitu Kabupaten maluku Tengah.

3. Membandingkan hasil wawancara nilai-nilai pendidikan Islam terhadap budaya
pemmali di Dusun Waitomu Negeri Hila Kecamatan Leihitu Kabupaten
Maluku Tengah dengan isi dokumen yang berkaitan dengan hasil wawancara.

Jadi setelah peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian data-data hasil dari penelitian
digabungkan menjadi satu.

J. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap penelitian tentang analisis pendidikan Islam terhadap budaya pemmali,

dibagi menjadi 5 tahapan: pertama tahap perencanaan, kedua tahap persiapan,

73,Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
Cet. Ke-25, (Bandung; Alfabeta, 2017) Him,.., 373.
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ketiga tahap pelaksanaan, keempat tahap analisis data, dan kelima tahap
penyelesaian.

1. Tahap perencanaan

Tahap ini peneliti membuat rencana tentang judul yang akan di teliti dalam
melakukan penelitian dengan mencari informasi, dalam berbagai sumber-sumber
tertulis.

2. Tahap persiapan

Peneliti mengajukan judul proposal mengenai analisis pendidikan Islam
terhadap budaya “pemmali”, ke penasehat akademik, setelah disetujui lanjut
mengajukan judul ke sekertaris jurusan, kemudian menyusun propasal penelitian
untuk diseminarkan bersama dosen pembimbing dan penguiji.

3. Tahap pelaksanaan

Tahap ini merupakan kegiatan utama dalam melakukan suatu penelitian. Di
mana tahap peneliti mencari dan mengumpulkan data-data mengenai analisis
pendidikan Islam terhadap budaya pemmali di Dusun Negeri Hila Kecamatan
Leihitu Kabupaten Maluku-Tengah.

4. Tahap Analisis Data

Tahap selajutnya ini peneliti akan menyusun data yang telah terkumpul dari
hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi mengenai nilai-nilai pendidikan
Islam di Dusun Negeri Hila Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku-Tengah secara
runtut dan terperinci agar mudah dipahami serta dapat diinformasikan kepada
orang lain.

5. Tahap Penyelesaian
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Tahap ini merupakan tahap akhir dari penyusunan penelitian. Tahap ini peneliti
akan meyusun semua data yang telah dianalisis dan yang telah dikumpulkan
menjadi satu yaitu menjadi skripsi, yaitu berupa laporan penelitian yang peraturan

penulisannya sesuai dengan pendoman skripsi jurusan PAI FITK IAIN AMBON
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Masyarakat dusun Waitomu merupakan mayoritas suku buton yang banyak
akan berbagai macam kearifan lokal yang diwariskan secara turun temurun dari
satu ke generasi ke generasi berikutnya. Di antara kearifan lokal yang masih ada
sampai sekarang adalah budaya pemmali. Budaya tersebut diyakini mampu
membentuk akhlak anak sejak dini. Meskipun bentuk pemmali tidak selamanya
memiliki konsekuensi yang jelas, namun bagi orang tua masyarakat dusun
waitomu maknanya dapat diarahkan pada pembentukan akhlak. Di antara nilai
yang terkandung dalam budaya pemmali tersebut adalah: nilai tauhid, nilai ibadah
dan nilai akhlak. Berdasarkan hasil pembahasan di atas, disimpulkan bahwa
pemmali yang ada pada masyarakat dusun Waitomu dapat dikategorikan sebagai
berikut:

1. Macam-macam budaya pemmali yang ada di dusun witomu
Dalam budaya Pemmali yang ada di masyarakat di dusun waitomu dapat di

klasifikasikan bahwa ada pemmali yang Berkaitan dengan waktu pemmali yang
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Berkaitan dengan tempat, yaitu: berkaitan dengan hutan pemmali yang Berkaitan

dengan pekerjaan dan aktivitas.

2. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam budaya pemmali yang ada di dusun

Waitomu

Pemmali ini sudah mencakup nilai-nilai pendidikan Islam yaitu, nilai
pendidikan tauhid, nilai pendidikan ibadah dan nilai pendidikan akhlak.
Masyarakat percaya terhadap mitos tetapi tetap tidak mengingkari keEsaan Allah
SWT yakni beriman, bertasbih, takbir, berdoa dan tawakkal serta akhlak terhadap
manusia Yyaitu dalam segala bentuk benar dalam melakukan tindakan,
menghormati orang tua dan orang lain, mengajak diri sendiri dan masyarakat
dalam berbuat kebaikan.

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian, memaparkan bahwa terdapat
nilai pendidikan Islam dalam pemmali yang ada di dusun Waitomu. Orang tua
yang memiliki tingkat pengetahuan agama yang cukup dalam memberikan
penjelasan secara teori dan praktek mengenai pemmali serta mengingatkan mana
yang baik dan yang buruk. Hubungan antara orang tua dan anak terjalin dengan
baik sekali sehingga pendidikan Islam terlaksana dengan baik. Didukung oleh

kesadaran dan keinginan.

B. Saran

adapun saran yang diberikan terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam

terhadap budaya pemmali.
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1. Untuk masyarakat waitomu diharapkan tetap melestarikan budaya
pemmali sebagai salah satu kearifan lokal. Mengingat budaya pemmali
merupakan larangan atau pantangan dari generasi ke generasi dan patut
dijaga kelestariannya.

2. Orang tua masyarakat dusun waitomu diharapkan menanamkan nilai-
nilai pendidikan yang terkandung dalam pemmali ke anak sejak dini
pada masa pertumbuhan mereka.

3. Untuk generasi muda diharapkan menjadi pelanjut pelestarian budaya
pemmali yang mengandung nilai-nilai luhur di dalamnya. Agar
eksistensi pemmali tetap bertahan dan mereka bisa mengenalkan ke

generasi mereka selanjutnya.
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